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Abstrak: Model distribusi total kerugian agregatmempunyai peranan penting dalam 
mengevaluasi atau mengambil keputusan untuk suatu kebijakan (polis) asuransi. 
Secara analitik, model tersebut sulit untuk diperoleh karena peubah acak total 
kerugian agregat melibatkan hubungan klaim frekuensi dan severity yang kompleks. 
Salah satu cara untuk memperoleh model tersebut adalah melalui simulasi. Data 
klaim manfaat rawat inap suatu polis asuransi kesehatan digunakan dalam penelitian 
ini. Simulasi dilakukan dengan membangkitkan data tiruan melalui suatu skema 
rawat inap dan sesuai dengan tagihan (incurred data), tanpa batasan polis (policy 
limit) kemudian mengestimasi model distribusinya secara berulang-ulang. 
Berdasarkan hasil estimasi data tiruan ini, didapatkan dua alternatif model distribusi 
yaitu Normal dan Gamma. Selanjutnya untuk mendapatkan distribusi terbaik 
dilakukan seratus kali pengulangan siklus di atas, dimana untuk setiap satu kali 
pengulangan dilakukan uji Kolomogorov Smirnovhingga didapat banyak p-value 
yang diterima (lebih besar dari 0.05) dari kedua distribusi tersebut. Dengan 
pengulangan siklus ini sepuluh kali ternyata didapatkan model distribusi terbaik 
adalah Normal dengan peluang 86%. 
Kata kunci: Asuransi Kesehatan,Manfaat Rawat Inap, Model Distribusi,Simulasi, 
Total Kerugian Agregat 
  
PENDAHULUAN 
Ketika kondisi kesehatan seseorang menurun, dia membutuhkan suatu jaminan 
dalam penyediaan biaya untuk perawatan secara medis. Jaminan tersebut dapat diperoleh 
melalui asuransi kesehatan.Asuransi kesehatan umumnya memiliki dua manfaat (benefit), 
yaitu manfaat rawat inap dan rawat jalan. Manfaatrawat inap memberikan jaminan berupa 
penyediaan biaya terhadap perawatan intensif dari petugas atau alat kesehatan di rumah 
sakit atau yang disebut opname. 
Pada manfaat rawat inap, biaya yang ditanggung perusahaan asuransi kesehatan 
umumnya meliputi biaya ambulans, kamar, kunjungan dokter umum atau spesialis, 
pembedahan, dan aneka perawatan (obat, alat, tes laboratorium, dll.). Biaya-biaya 
tersebut ditanggung oleh perusahaan asuransi kesehatan yang dihitung per hari selama 
pemegang polis opname.  
Dalam kasus rawat inap, pemegang polis yang opname memiliki lama hari 
menginap (klaim frekuensi) dan besar biaya opname per hari (klaim severity) adalah acak. 
Perlu diketahui pula bahwa ada pemegang polis yang tidak melakukan klaim rawat inap 
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akibatnya data banyaknya pemegang polis yangmelakukan klaim merupakan data acak. 
Sehingga biaya total yang ditanggung perusahaan tersebut dalam satu periode polis 
asuransi kesehatan merupakan peubah acak total kerugian agregat yaitu 








                                                 (1) 
dimana M adalah peubah acak yang menyatakan banyak pemegang polis yang melakukan 
klaim, 𝑁𝑖adalah peubah acak yang menyatakan lama hari menginap pemegang polis ke-𝑖, 
dan 𝑋𝑖𝑗  adalah peubah acak yang menyatakan besar biaya yang dikeluarkan pada hari 
inap ke-𝑗 untuk pemegang polis ke-𝑖. Peubah acak𝑆𝑖 =  𝑋𝑖𝑗
𝑁𝑖
𝑗=1  menyatakan kerugian 
agregat untuk pemegang polis ke- 𝑖 . Secara analitik, model distribusi 𝑆𝑖  sulit 
ditentukan.Untuk asumsi-asumsi kebebasan tertentu, model 𝑆𝑖  melibatkan n-fold 
convolution (lihat selengkapnya pada Klugman, 2004).Sehingga memperoleh model 
distribusi 𝑆𝑇𝑂𝑇 =  𝑆𝑖
𝑀
𝑖=1  jauh lebih sulit. Model distribusi 𝑆𝑇𝑂𝑇  dapat dinyatakan oleh 
fungsi distribusinya yaitu 





≤ 𝑠                              (2) 
Pentingnya memperoleh model distribusi 𝑆𝑇𝑂𝑇  antara lain untuk menentukan besar 
premi yang dibayarkan pemegang polis dan dana cadangan bagi perusahaan asuransi 
kesehatan. Besar premi dapat diperoleh melalui rasio antara kuartil ke-3 terhadap banyak 
pemegang polis dan dana cadangan diperoleh dari selisih persentil ke-95 terhadap kuartil 
ke-3 dari model distribusi 𝑆𝑇𝑂𝑇 .  
Karena sangat penting untuk memperoleh model distribusi total kerugianagregat, 
salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memperoleh model tersebut selain dengan cara 
analitik adalah melalui simulasi. Penelitian ini mempelajari bagaimana memperoleh model 
distribusi total kerugian agregat pada kasus manfaat rawat inap suatu polis asuransi 
kesehatan berdasarkan simulasi. Tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh model 
distribusi tersebut sehingga dapat ditentukan besar premi dan dana cadangan manfaat 
rawat inap polis asuransi kesehatan. Data klaim manfaat rawat inap suatu polis asuransi 
kesehatan digunakan dalam penelitian ini. Data tersebut disajikan pada Bagian 2 Metode 
Penelitian beserta dengan asumsi-asumsi, skema rawat inap, dan algoritma simulasi yang 
digunakan pada penelitian ini. 
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Data dan asumsi-asumsi 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data klaim manfaat rawat inap 
suatu polis asuransi kesehatan dimana informasi tentang produk dan perusahaan asuransi 
kesehatan dirahasiakan. Data yang diperoleh menginformasikan adanya 1197 pemegang 
polis ( 𝐵𝑝 ), dimana 89pemegang polisnya melakukan klaim manfaat rawat inap 
( 𝑚 )dengan banyak klaimrawat inap sebanyak113 klaim. Berdasarkan data tersebut 
didapatkan banyaknya pemegang polis kurang dari banyaknya klaim rawat inap, sehingga 
terdapatpemegang polis yang melakukan klaim lebih dari satukali dalam satu periode 
polis. Penelitian ini mengasumsikan bahwa pemegang polis hanya dapat melakukan satu 
kali klaim dalam satu periode polis. Oleh karena itu, untuk pemegang polis yang 
melakukan klaim lebih dari satu kali, dipilih satu klaim dengan biaya terbesarsehingga 
didapatkan banyak klaim rawat inap sama dengan banyak pemegang polis yang 
melakukan klaim yaitu 89 klaim. 
Berdasarkan 89 klaim rawat inap, terdapat 2 klaim manfaat ambulans. Laludari 89 
klaim tesebut, 65 klaim manfaat kunjungan dokter umum dan 21klaim manfaat dokter 
spesialis.Dari hal tersebut terdapat 3 klaim tidak menggunakan manfaatkunjungan dokter. 
Selain itu terdapat 19 klaim manfaat pembedahan, dimana manfaat pembedahan 
merupakan gabungan dari manfaat dokter bedah, anestesi, dan kamar bedah. 
Banyakklaim manfaat kamar inap dan aneka perawatan sama dengan banyak klaim rawat 
inap yaitu 89 klaim.Data disajikan ulang pada Tabel 1. 
TABEL 1. BANYAK KLAIM TIAP MANFAAT RAWAT INAP 
No Data Notasi  Banyak klaim 
1 Ambulans 𝑎 2 
2 Kamar inap 𝑘 89 
3 Dokter umum 𝐷𝑢  65 
4 Dokter spesialis 𝐷𝑠 21 
5 Aneka perawatan 𝐴𝑝  89 
6 Pembedahan  𝑃𝑚  19 
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Fungsi Distribusi Empirik (Tse, 2009) 
Penelitian ini menggunakan fungsi distribusi empirik sebagai fungsi distribusi dari 
data 𝑚, 𝑎, 𝑘, 𝐷𝑢 , 𝐷𝑠 , 𝑎𝑝 dan 𝑃𝑚 .Fungsi distribusi empirik dikonstruksi dari data 𝑦𝑖 , data 
berbeda yang telah diurutkan dari yang terkecil hingga yang terbesar. Dengan 
wjmenyatakan banyak 𝑦𝑖 yang sama, dan 𝑔𝑖 =  𝑤𝑘
𝑛
𝑘=1 . Fungsi distribusi empirik 
dinyatakan oleh 






untuk         𝑦 < 𝑦𝑖
untuk𝑦𝑖 ≤ 𝑦 < 𝑦𝑖+1 , 𝑖 = 1, 2, … , 𝑚 − 1
untuk𝑦𝑚 ≤ 𝑦
                (3) 
Berdasarkandata klaim manfaat rawat inap, fungsi distribusi empirik untuk lama 
hari inap disajikan pada Gambar 1 dan fungsi distribusi empirik untuk biaya manfaat 
rawat inap (dalam juta rupiah), yang disajikan pada Gambar 2.A s.d. 2.F. 
 
GAMBAR 1 FUNGSI DISTRIBUSI EMPIRIK DARI LAMA HARI INAP 
GAMBAR 2.A. FUNGSI DISTRIBUSI 
EMPIRIK DARI BIAYA AMBULANS 
GAMBAR 2.B. FUNGSI DISTRIBUSI 
EMPIRIK DARI BIAYA KAMAR 
INAP PER HARI 
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GAMBAR 2.C. FUNGSI DISTRIBUSI 
EMPIRIK DARI BIAYA KUNJUNGAN 
DOKTER UMUM  
PER HARI 
GAMBAR 2.D. FUNGSI DISTRIBUSI 
EMPIRIK DARI BIAYA KUNJUNGAN 
DOKTER SPESIALIS PER HARI 
GAMBAR 2.E. FUNGSI DISTRIBUSI 
EMPIRIK DARI BIAYA ANEKA 
PERAWATAN 
GAMBAR 2.F. FUNGSI DISTRIBUSI 
EMPIRIK DARI BIAYA 
PEMBEDAHAN 
Membangkitkan Sampel Acak dari Suatu Distribusi (Setiawan, 1999) 
Apabila tersedia sampel acak dari sebuah distribusi seragam, maka sampel tersebut 
dapat digunakan untuk mendapatkan sampel acak dari distribusi lainnya. Jika 𝑈 
berdistribusi seragam pada (0,1) maka fungsi distribusi kumulatifnyadidefinisikan oleh: 





untuk         𝑢 ≤ 0
untuk 0 < 𝑢 < 1
untuk         𝑢 ≥ 1
    (3) 
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Misalkan 𝑌peubah acak pada (a,b) maka fungsi distribusi dari 𝑌yaituF dengan sifat 
kontinu pada (a,b) dan naik tajam pada (a,b), jika 𝑌2 > 𝑌1  maka 𝐹(𝑌2) > 𝐹(𝑌1) untuk 
sembarang 𝑌1 , 𝑌2 ∈ (𝑎, 𝑏) .Berdasarkan syarat tersebut, 𝐹(𝐹
−1(𝑌)) = 𝐹−1(𝐹(𝑌)) =
𝑌dan𝐹(𝑌)berdistribusi seragam pada (0,1). Akibatnya, jika {𝑈𝑖 , 𝑖 = 1, 2, 3 … , 𝑛} sampel 
acak untuk U maka {𝑌𝑖 = 𝐹
−1(𝑈𝑖), 𝑖 = 1, 2, 3, … , 𝑛} adalah sampel acak untuk Y. 
Maximum Like-Lihood Estimation (MLE)(Blishcke, 2011) 
MLE diperoleh dari memaksimumkan fungsi likelihood, yang didefinisikan sebagai 
distribusi gabungan dari masing-masing sampel acak 𝑆𝑇𝑂𝑇1 , 𝑆𝑇𝑂𝑇2 , … , 𝑆𝑇𝑂𝑇𝑛 . Fungsi 
likelihood untuk data lengkap didefinisikan oleh 
𝐿 𝑆𝑇𝑂𝑇1, 𝑆𝑇𝑂𝑇2 , … , 𝑆𝑇𝑂𝑇𝑛 ; 𝜽 =  𝑓 𝑆𝑇𝑂𝑇𝑖 ; 𝜽 
𝑛
𝑖=1
                              (4) 
Untuk memudahkan perhitungan, yang dilakukan adalah memaksimumkan 
logaritma natural dari fungsi likelihood, log L. Untuk memaksimumkan log L, dengan 
vektorparameter 𝜃  dan asumsi differentiability, dilakukan dengan menyamakan 
turunanfungsi log L ke nol lalu memperoleh solusi persamaannya. Jika perlu, persamaan 
tersebut diselesaikan dengan metode numerik. 
Uji Kecocokan Distribusi Kolmogorov-Smirnov Satu Sampel (Blishcke, 2011) 
Kita tentukan hipotesis H0: data mengikuti distribusi dari 𝐹  𝑠; 𝜽 sedangkan hipotesis 
H1: data tidak mengikuti distribusi dari 𝐹  𝑠; 𝜽 , dimana 𝜽 diestimasi terlebih dahulu. 
Statistik uji Kolmogorov-Smirnov dinotasikan 𝐷𝑛  yang menyatakan perbedaan terbesar 
antara fungsi distribusi empirik dan fungsi distribusi tertentu adalah 
𝐷𝑛 = 𝑚𝑎𝑥 𝐷𝑛
−, 𝐷𝑛








− 𝐹  𝑆𝑇𝑂𝑇𝑖 ; 𝜃  ; 𝐷𝑛
− = max
𝑖=1,2,…,𝑛
 𝐹  𝑆𝑇𝑂𝑇𝑖 ; 𝜃 −
𝑖 − 1
𝑛
           (6) 
dengan 𝑆𝑇𝑂𝑇𝑖 , i=1,2,…,n adalah data yang telah diurutkan dari yang terkecil hingga yang 
terbesar. Pengambilan kesimpulan hasil uji ini adalah H0 ditolak di tingkat 𝛼 = 0.05jika 
𝐷𝑛  melebihi batas kritis 𝑑𝛼 (𝑛
−1 2 + 0.11𝑛−1 2 + 0.12)−1 dimana 𝑑𝛼 = 1.358 atau p-
value= Pr 𝐷 > 𝐷𝑛  < 𝛼. 
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Skema Simulasi Manfaat Rawat Inap 
Selain itu perlu diketahui bahwa dalam polis manfaat rawat memiliki skema rawat 
inap.Penelitian ini menggunakan skema rawat inap tertentu, tidak ada batasan polis dan 
sesuai dengan tagihan pada data klaim manfaat rawat inap. Skema rawat inap yang 
digunakan dapat dilihat pada alur Gambar 3.  
 
GAMBAR 3. SKEMA SIMULASI MANFAAT RAWAT INAP 
Skema simulasi manfaat rawat inap diawali dengan pemegang polismemiliki 
peluang sakit sebesar 
89
1997
. Apabila seorang pemegang polis sakit maka pemegang polis 






.  Pemegang polis yang sakit 
akanopname dengan lama hari inapberdistribusi empirik seperti pada Gambar 













 serta peluang pemegang 
polis yang tidak mendapatkan kunjungan dokter sebesar 
3
89
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selama pemegang polis menginap. Kemudian dari data-data ini akan dibangkitkan dengan 
mengunakan distribusi seragam. Cara membangkitkan data menggunakan distribusi 
seragam secara lengkap dapat dilihat pada Tse (2009;412). 
Adapun algoritma simulasi manfaat rawat inap yang diterapkan pada program R 
i386 3.3.0untuk 𝑀 pemegang polis asuransi kesehatan dengan 𝑤 hari rawat inap adalah: 
1. Inisialisasi 𝑏, 𝑝, 𝑘, 𝑎, 𝐷𝑢 , 𝐷𝑠 , 𝐴𝑝 , 𝑃𝑚 , FLHI(fungsi distribusi empirik untuk lama hari 
menginap), FA (fungsi distribusi empirik untuk ambulans), FBK (fungsi distribusi 
empirik untuk biaya kamar), FAP (fungsi distribusi empirik untuk biaya aneka 
perawatan), FPDH (fungsi distribusi empirik untuk pembedahan), FBDU (fungsi 
distribusi empirik untuk kunjungan dokter umum), dan FBDU (fungsi distribusi 
empirik untuk kunjungan dokter spesialis). 
2. Sediakan tempat 𝑆𝑇𝑂𝑇(𝑖) dengan vektor 01000×1, 𝑖 = 1. 
3. Membangkitkan banyak peserta yang melakukan klaim (𝑀), 𝑘 = 1. 
4. Membangkitkan lama hari inap pemegang polis (𝑤). 
5. Membangkitkan biaya-biaya manfaat rawat inap dan hitung biaya selama 𝑤: 
𝐴1 : Biaya ambulans, 
𝐴2 : Biaya kamar,𝐴2 = 𝑤𝐴2, 
𝐴3 : Biaya aneka perawatan, 𝐴3 = 𝑤𝐴3, 
𝐴4 : Biaya kunjungan dokter umum,𝐴4 = 𝑤𝐴4, 
𝐴5 : Biaya kunjungan dokter spesialis, 𝐴5 = 𝑤𝐴5, dan 
𝐴6 : Biaya pembedahan. 
6. Hitung𝑆𝑘 = 𝐴1 + 𝐴2 + 𝐴3 + 𝐴4 + 𝐴5 + 𝐴6dan 𝑆𝑇𝑂𝑇(𝑖) = 𝑆𝑇𝑂𝑇(𝑖) + 𝑆𝑘 . 
7. If𝑘 < 𝑀 ulangi langkah 4else𝑖 = 𝑖 + 1. 
8. If 𝑖 = 1000 selesai elseulangi langkah 3. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Menggunakan data dan algoritma simulasi di atas, dilakukan simulasi untuk 
membangkitkan 1000 sampel acak dari 𝑆𝑇𝑂𝑇 , yanghistogramnya disajikan pada Gambar 4. 
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pada Tabel 2.   
GAMBAR 4. HISTOGRAM 𝑆𝑇𝑂𝑇  
TABEL 2. MEAN, VARIANSI, KUARTIL KE-3, PERSENTIL KE-95,DAN 
MAKSIMUM DARI 1000 𝑆𝑇𝑂𝑇  
No  Keterangan  
Nilai  
(dalam juta rupiah) 
1 Mean  593.1845 
2 Variansi  8221.194 
3 Kuartil ke 3 655.6126 
4 Persentil ke-95 275.2834 
6 Maksimum 880.4768 
Berdasarkan Gambar 4, terlihat bahwa histogram dari 𝑆𝑇𝑂𝑇  menyerupai lonceng, 
maka dalam penelitian ini memiliki prediksi awal yaitu model distribusi𝑆𝑇𝑂𝑇  mendekati 
Normal. Selanjutnya dicari MLE dari setiap data kemudian lakukan uji Kolmogorov 
Smirnovuntuk menunjukkan apakah data 𝑆𝑇𝑂𝑇  mendekati distribusi tertentu. Dari uji ini 
didapatkan beberapa model distribusi untuk 𝑆𝑇𝑂𝑇 besertap-valueyang disajikan dalam 
Tabel 3. 
TABEL 3. TABEL BEBERAPA MODEL DISTRIBUSI 𝑆𝑇𝑂𝑇  
Model distribusi 𝑺𝑻𝑶𝑻 Parameter p-value 
Gamma 𝛼 = 41.306 
𝛽 = 14.347 
0.9763 
Normal 𝜎 = 92.205 
𝜇 = 592.6 
0.4378 
Lognormal 𝜎 = 0.16928 
𝜇 = 6.3714 
0.1859 
Logistik 𝜎 = 50.835 
𝜇 = 592.6 
0.0934 
Weibull 𝛼 = 7.1238 
𝛽 = 633.75 
1.8728× 10−4 
Berdasarkan Tabel 3 dipilih dua alternatif model distribusi 𝑆𝑇𝑂𝑇 yang terbaik 
(memiliki p-valueyang paling besar) yaitu Gamma dan Normal.Dari dua alternatif model 
distribusi tersebut maka ditentukan model distribusi terbaiknya. Untuk menentukan 
model distribusi terbaiknya dilakukan simulasi kembali, dimana simulasi dilakukan untuk 
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membangkitkan kembali 1000 𝑆𝑇𝑂𝑇sebanyak 100 kali, kemudian dari setiap 1000 𝑆𝑇𝑂𝑇  
ini dicarip-value. Sehingga pada simulasi ini dihasilkan 100 p-valueyang kemudian 
dengan berdasarkan uji Kolmogorov Smirnov ditentukan banyak p-valueyang diterima (p-
value> 0.05) dari masing-masing distribusi. Siklus ini dilakukan kembali sebanyak 10 
kali. Hal ini dilakukan agar didapatkan hasil yang akurat. Banyak p-valueyang diterima 
dari masing-masing distribusi disajikan pada Tabel 4.  
TABEL 4.  BANYAK p-value DITERIMA  
PADA DISTRIBUSI NORMAL DAN GAMMA DISETIAP ITERASI 
Iterasi 
Banyak p-valueyang diterima 
Normal Gamma 
1 89 80 
2 86 75 
3 87 74 
4 83 73 
5 86 78 
6 85 80 
7 87 74 
8 87 83 
9 90 80 
10 80 76 
Rata-rata 86 77.3 
Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa banyakp-value diterima pada distribusi Normal 
memiliki rata-rata 86 atau 86%dari 100 kali pengulangan, ini lebih besar dari p-
valuediterima pada distribusi Gamma sebesar 77.3 atau 77.3%. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa model distribusi dari 𝑆𝑇𝑂𝑇  adalah distribusi Normal dengan peluang 
86%. Berdasarkan model distribusinya didapatkan besar premi adalah0.5477(dalam juta 
rupiah), sedangkan rata-rata premi dari data klaim asuransi kesehatan manfaat rawat inap 
adalah 0.490 (dalam juta rupiah). Berdasarkan data kedua premi di atas didapatkan premi 
dari model distribusi memiliki nilai yang lebih besar dari premi data klaim asuransi 
manfaat rawat inap. Dana cadangan totaldari model distribusinya adalah 90.6708 (dalam 
juta rupiah) untuk satu periode polis asuransi. Dana cadangan tersebut ditanggungkan 
kepada setiap pemegang polis asuransi kesehatan manfaat rawat inap, jika terdapat 1197 
pemegang polis maka didapatkan besar dana cadangan yang harus ditanggung oleh setiap 
Prosiding Seminar Matematika dan Pendidikan Matematika                    ISBN: 978-602-6122-20-9 
hal 904-915 November 2016                                                                      http://jurnal.fkip.uns.ac.id 
SEMINAR NASIONAL MATEMATIKA DAN PENDIDIKAN MATEMATIKA 
FKIP UNS Rabu, 16 November 2016 
914 
 
pemegang polis adalah 0.0757 (dalam juta rupiah). Biaya produk asuransi kesehatan 
manfaat rawat inap terdiri dari premi dan dana cadangan, sehingga biaya produk asuransi 
kesehatan manfaat rawat inap untuk setiap pemegang polis merupakan jumlahan dari 
premi dan dana cadangan yang ditanggungkan, besar biaya produk asuransi kesehatan 
tersebutyaitu 0.6277 (dalam juta rupiah). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan penelitian dan simulasi didapatkan peluang model distribusi Normal 
sebesar 86% dan model distribusi Gamma 77.3%, dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa model distribusi total kerugian agregat adalah Normal. Dari hasil simulasi ini 
didapatkan dana cadangan total dari asuransi kesehatan manfaat rawat inap yaitu sebesar 
90.6708 (dalam juta rupiah), dimana pada data klaim rawat inap dana cadangan total ini 
tidak dapat terlihat. Dana cadangan total ini akan ditanggungkan kepada 1197 pemegang 
polis, sehingga untuk setiap pemegang polis akan menanggung dana cadangan sebesar 
0.0757 (dalam juta rupiah). Selain itu, didapatkan pula besarpremiyaitu 0.5477 (dalam juta 
rupiah) dimana nilai ini lebih besar dari premi pada data klaim manfaat rawat inap yaitu 
0.490 (dalam juta rupiah). Hasil dari simulasi ini dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan untuk menentukan kebijakan dalam penentuan biaya produk asuransi 
kesehatan manfaat rawat inap. 
Penelitian ini masih membahas mengenai kasus asuransi yang sederhana. Saran ke 
depan penelitian ini dapat dilanjutkan untuk kasus yang lebih kompleks dengan 
menerapkan batasan polis (policy limit) pada manfaat rawat inap. Penelitian ini dapat 
digunakan oleh perusahaan asuransi kesehatan untuk menentukan kebijakan dalam 
penentuan biaya produk asuransi kesehatan manfaat rawat inap berdasarkan model 
distribusi total kerugian agregat melalui simulasi. 
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